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Revolusi industri sudah memasuki era ke empat, disebut Industri 4.0 [1, 2, 3]. Industri 4.0 sedang menjadi pembicaran dikalangan perusahaan, peneliti, akademik [4, 1]. Belum ada istilah yang berlaku umum mendefinisikan industry 4.0 [4], dan berbagai definisi yang ada menimbulkan kebingungan dari pada kejelasan [1]. Proses manufaktur cerdas [3] atau smart factories/Industry 4.0 [2]  merupakan dampak adanya Internet of Things (IoT) [2, 4], dan Cyber-Physical Systems (CPS) [3]. Dalam konteks Industri 4.0, integrasi luas antara pelanggan, perusahaan dan pemasok [2], maka diperlukan perencanaan strategis [3], arsitektur Industrial Internet of Things (IIoT), dan pendukung lainnya seperti Industrial Wireless Networks (IWN), big data maupun cloud computing [5].
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